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ABSTRAK

Subandi, Nirm RPL 01.01.22.581. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Petani Terhadap Penggunaan Power Theresher Dalam Pemanenan Kedelai di
Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Tujuan dari
penelitian ini antara lain untuk mengkaji tingkat Persepsi Petani Terhadap
Penggunaan Power Theresher Dalam Pemanenan Kedelai di Kecamatan Kunto
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau pada bulan Desember 2024
sampai dengan Januari 2025. Teknik pengumpulan data yaitu dokuemntasi,
observasi, wawancara menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Metode pengambilan sampel yaitu simple random sampling dengan
jumlah 55 orang. Selanjutnya teknik analisis data skala Likert dan regresi linear
berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa faktor-faktor Yang
Mempengaruhi persepsi petani terhadap penggunaan power theresher Dalam
pemanenan Kedelai di Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu
Provinsi Riau dalam kategori tinggi dengan persentase 83,35 persen. Kemudian
hasil persamaan regresi linear berganda yakni Y = 8.510 + 0.161X3- 0.492X;, + €.
Secara parsial, variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap persepsi petani
adalah peran penyuluh. Sedangkan variabel karakteristik petani tidak berpengaruh
signifikan.

Kata Kunci: Persepsi, Petani, Penggunaan Power Theresher, Kedelai, Regresi
Linier Berganda, Kecamatan Kunto Darussalam



ABSTRACT

Subandi, Nirm RPL 01.01.22.581. Factors Affecting Farmers' Perceptions of the
Use of Power Theresher Equipment in Harvesting Soybeans in Kunto Darussalam
District, Rokan Hulu Regency, Riau Province. The purpose of this study, among
others, is to assess the level of Farmers' Perceptions of the Use of Power Theresher
in Harvesting Celery in Kunto Darussalam District, Rokan Hulu Regency, Riau
Province in December 2024 to January 2025. Data collection techniques are
documentation, observation, interviews using questionnaires that have been tested
for validity and reliability. The sampling method is simple random sampling with a
total of 55 people. Furthermore, Likert scale data analysis techniques and multiple
linear regression. The results of the study show that the factors that influence
farmers' perceptions of the use of power theresher in harvesting soybeans in
Kunto Darussalam District, Rokan Hulu Regency, Riau Province are in a high
category with a percentage of 83.35 per cent. Then the results of the multiple linear
regression equation are Y = 8.510 + 0.161X:- 0.492X, + e. Partially, the
independent variable that has a significant effect on farmers' perceptions is the role
of extension workers. While the variable characteristics of farmers have no
significant effect.

Keywords: Perception, Farmers, Use of Power Theresher, Soybean, Multiple
Linear Regression, Kunto Darussalam Subdistrict
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l. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu aspek penting yang perlu
mendapatkan perhatian serius dari pemerintah, mengingat mayoritas penduduk
Indonesia bergantung pada sektor ini sebagai mata pencaharian utama. Dalam
konteks pembangunan nasional, pertanian memiliki posisi strategis, tidak hanya
sebagai penyedia kebutuhan pangan masyarakat, tetapi juga sebagai kontributor
utama devisa dari sektor non-migas.

Saat ini, pembangunan pertanian dihadapkan pada tantangan keterbatasan
lahan, khususnya lahan dengan kondisi optimal untuk pertanian. Oleh karena itu,
perluasan dan pemanfaatan lahan secara spesifik untuk pengembangan komoditas
pertanian menjadi fokus utama pemerintah dalam mendukung program
swasembada pangan nasional. Kawasan dataran tinggi masih memiliki potensi
lahan yang cukup besar untuk dikembangkan menjadi lahan hortikultura, tanaman
pangan, serta perkebunan. Selain strategi perluasan lahan, pemerintah juga
mendorong intensifikasi pertanian melalui peningkatan penggunaan alat dan mesin
pertanian (alsintan).

Namun, dalam proses pengembangan mekanisasi pertanian berbasis sistem
alsintan, berbagai kendala muncul baik dari sisi teknis, sosial, maupun ekonomi.
Secara teknis, penerapan alat dan mesin pertanian sangat tergantung pada kondisi
lahan; sementara itu, keterbatasan tenaga kerja terampil, minimnya fasilitas bengkel
dan ketersediaan suku cadang, rendahnya akses pembiayaan, serta harga mesin
yang tinggi menyebabkan penggunaan alat ini masih terbatas. Selain itu, lemahnya
kelembagaan pertanian dan kurangnya fasilitas pendukung turut menghambat
optimalisasi mekanisasi (Try, 2019).

Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
dan penerimaan petani terhadap teknologi ini meliputi penyebaran informasi
teknologi secara merata, penambahan unit alsintan, pelaksanaan pelatihan teknis
bagi petani dan operator, pembangunan demplot sebagai model percontohan, serta
penguatan kelembagaan petani dan unit penyedia jasa. Alsintan memiliki peran

strategis dalam mendukung peningkatan produksi pertanian yang terus dibutuhkan



seiring bertambahnya jumlah penduduk, menurunnya kesuburan lahan, serta
rendahnya intensitas pertanaman. Selain itu, penggunaan alsintan dapat
mempercepat proses kerja, meningkatkan hasil produksi, mengurangi kehilangan
hasil, dan memberikan nilai tambah produk melalui pengolahan yang lebih baik
(Hertanto, 2019).

Contohnya, pada tahap panen, penggunaan alat tradisional seperti sabit,
gebot, dan penjemuran di lantai terbuka menyebabkan kehilangan hasil sekitar
21,09%. Sementara jika metode konvensional tersebut digantikan dengan teknologi
seperti reaper, power thresher, dan flatbed dryer, susut hasil dapat ditekan hingga
13% (Purwantini & Susilowati, 2018).

Power thresher merupakan salah satu inovasi pascapanen yang memberikan
dampak positif signifikan, terutama dalam perontokan padi maupun kedelai. Proses
perontokan menggunakan mesin ini jauh lebih efisien dibandingkan metode
manual. Menurut Putra (2021), pemanfaatan power thresher untuk perontokan
kedelai tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga menghemat tenaga kerja dan
mengurangi kerusakan biji, sehingga meningkatkan nilai ekonomi hasil panen.
Teknologi ini telah mulai digunakan oleh banyak petani di Indonesia.

Namun demikian, Suhendra dkk (2019) mencatat bahwa tingkat adopsi
power thresher di kalangan petani masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
melimpahnya tenaga kerja panen, belum berkembangnya sistem tebasan, adanya
sistem ceblokan, serta kuatnya nilai-nilai sosial yang memengaruhi kerja sama
antarpetani. Di samping itu, kurangnya pengetahuan petani mengenai cara
pengoperasian alat secara optimal juga menjadi hambatan dalam mencapai hasil
maksimal. Oleh karena itu, pemahaman terhadap cara penggunaan alat ini perlu
ditingkatkan.

Kedelai sendiri merupakan tanaman leguminosa penting, sumber utama
minyak nabati dan protein di dunia, serta menjadi komoditas strategis nasional
setelah padi dan jagung. Kebutuhan konsumsi kedelai nasional terus meningkat
seiring pertumbuhan penduduk, peningkatan daya beli, dan kesadaran masyarakat
terhadap gizi.

Salah satu aspek penting dalam menjaga hasil panen kedelai adalah

penggunaan teknik perontokan yang tepat. Perontokan merupakan proses



pemisahan biji dari batang dan kulitnya, dan dapat dilakukan secara manual atau
menggunakan mesin. Prinsip kerjanya melibatkan benturan antara biji dan batang
melalui mekanisme perontokan agar biji terlepas.

Kecamatan Kunto Darussalam merupakan salah satu wilayah yang telah
mengimplementasikan program pemanfaatan power thresher dalam perontokan
kedelai. Di kecamatan ini, telah terbentuk kelompok-kelompok tani yang berperan
penting dalam mendukung keberhasilan program pertanian. Persepsi petani
terhadap bantuan alsintan seperti power thresher menjadi faktor kunci dalam
efektivitas pelaksanaan program ini.

Penanganan pascapanen kedelai mencakup serangkaian proses mulai dari
pemanenan, pengeringan, perontokan, pengayakan hingga penyimpanan. Pada
praktiknya, petani sering kali masih melakukan perontokan dengan cara manual,
seperti memukul pohon kedelai kering dengan pelepah kelapa, diikuti dengan
proses pengayakan secara manual. Proses ini membutuhkan tenaga dan waktu yang
cukup besar (Sartika dkk, 2018).

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), ditemukan berbagai
permasalahan seperti keterbatasan waktu dan tenaga, serta kehilangan hasil sebesar
0,8% selama proses panen dan perontokan. Teknik panen tradisional yang masih
digunakan, seperti sabit dan perontokan dengan cara dihentakkan, turut
berkontribusi pada rendahnya efisiensi hasil panen. Idealnya, proses pascapanen
yang baik akan menghasilkan biji kedelai dalam jumlah maksimal dengan tingkat
kerusakan minimal. Kerusakan dan kehilangan hasil sering kali disebabkan oleh
ketidaksesuaian umur panen dan penggunaan alat yang tidak tepat, baik dari segi
sudut perontok maupun kecepatan putaran mesin.

Pemanfaatan power thresher sebagai teknologi tepat guna diyakini dapat
meningkatkan efisiensi produksi serta menghemat waktu dan tenaga kerja di
Kecamatan Kunto Darussalam. Namun demikian, keberhasilan program ini masih
menghadapi tantangan, salah satunya adalah rendahnya tingkat penerimaan petani
terhadap teknologi ini. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
pengkajian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Petani
terhadap Penggunaan Power Thresher dalam Pemanenan Kedelai di

Kecamatan Kunto Darussalam.”



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pengkajian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana tingkat persepsi petani terhadap penggunaan power theresher
dalam pemanenan kedelai di Kecamatan Kunto Darussalam?
Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi petani terhadap
penggunaan power theresher dalam pemanenan kedelai di Kecamatan Kunto
Darussalam?

Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari pengkajian ini adalah:
Untuk menganalisis tingkat persepsi petani terhadap penggunaan power
theresher dalam pemanenan kedelai di Kecamatan Kunto Darussalam.
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani terhadap
penggunaan power theresher dalam pemanenan kedelai di Kecamatan Kunto

Darussalam.

Manfaat Pengkajian
Adapun Manfaat dari pengkajian ini adalah:
Bagi pengkaji sendiri, sebagai sarana untuk mempraktekkan secara
komprehensif semua ilmu yang telah dipelajari di Politeknik Pembangunan
Pertanian Medan.
Bagi Petani, khususnya penduduk wilayah penelitian untuk menambah
wawasan tentang penggunaan power theresher (perontok biji kedelai).
Bagi Pemerintah daerah, untuk dapat membuat kebijakan pertanian sebagai

bahan pertimbangan dalam menghadapi permasalahan pertanian.



